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PRAKATA

Puji syukur penulis panjatkan kehadapan Tuhan Yang Maha Esa, atas berkat rahmat serta karuniaNya penulis dapat menyelesaikan laporan kegiatan Pengabdian Masyarakat ini yang berjudul :

Pembentukan Remaja Aliansi Pita Putih Dan Pelatihan KIP- Konseling di Desa Gunung Rejo Kec. Singosari Kab. Malang dapat selesai tepat pada waktunya.
Dalam perencanaan, pelaksanaan Pengabdian Masyarakat ini, hingga penulisan laporan, penulis banyak menerima bantuan dari berbagai pihak. Untuk itu ijinkan kami menyampaikan ucapan terima kasih kepada:

1. Unit Pengabdian Kepada Masyarakat yang telah mendanai dan memfasilitasi kegiatan ini.

2. Teman teman dosen di Jurusan Kebidanan Poltekes Kemenkes Malang yang telah banyak membantu kegiatan ini.

3. Lurah Desa Gunung Rejo yang telah memberikan ijin Pengabdian Kepada Masyarakat

4. Bidan di Desa Gunung Rejo, Ibu-ibu PKK, ibu Kader Kesehatan dan para Remaja di Desa Gunung Rejo yang telah bersedia membantu kegiatan ini.

5. Semua pihak yang telah membantu dalam kegiatan ini yang tidak dapat penulis sebutkan satu persatu.

Penulis meyadari bahwa laporan ini masih jauh dari sempurna. Oleh sebab itu kritik dan saran yang bersifat positif dan membangun dari pembaca sangat penulis harapkan demi kesempurnaan laporan ini. Akhirnya kami berharap semoga laporan ini dapat dimanfaatkan sebagai bahan informasi oleh semua pihak.

Malang, Oktober 2018
Ketua Pengabmas
Dr. Jenny Sondakh, S.Si.T.,M.Clin.Mid 

NIP. 195801101993032001
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. ANALISIS SITUASI
Dalam rangka mewujudkan Visi Poltekkes Depkes Malang yaitu penghasil ”tenaga kesehatan yang kompetitif di era global“ dan untuk memenuhi kebutuhan masyarakat akan kualitas tenaga kesehatan yang senantiasa meningkat, maka tenaga pengajar di lingkungan Poltekkes Kemenkes Malang  dituntut untuk selalu memperluas wawasan dan meningkatkan kemampuan serta ketrampilan untuk dapat mengimplementasikan Tri Dharma Perguruan Tinggi yaitu Pendidikan dan Pengajaran, Penelitian dan Pengabdian pada Masyarakat sesuai UU No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional.  
Untuk mendukung Tri Dharma Perguruan Tinggi yang ketiga yaitu pengabdian pada masyarakat  diperlukan wadah bagi dosen untuk melaksanakannya  dalam bentuk  memberdayakan perempuan terutama remaja untuk menjadi pendamping teman sebaya dalam pendampingan masalah pernikahan dini, masalah narkoba dan kesehatan reproduksi.
Dimana kasus dan masalah tertinggi di desa Gunungrejo adalah pernikahan dini dan kehamilan diluar nikah. Hal ini menjadi masalah yang selalu terjadi dari tahun ketahun dan sudah dilakukan beberapa upaya pencegahan namun belum juga berhasil penanganannya.

Jurusan Kebidanan Politeknik Kesehatan Kemenkes Malang senantiasa merespon  keinginan masyarakat yang ingin mendapatkan pelayanan dari dosen Jurusan Kebidanan dalam bentuk penyuluhan kesehatan maupun pelayanan lainnya  dalam lingkup pengabdian pada masyarakat. Maka dosen Poltekes Kemenkes Malang melakukan Pengabdian kepada masyarakat di desa Gunungrejo Kecamatan Singosari Kabupaten  Malang . Kegiatan Pengabdian kepada masyarakat ini telah terlaksana dengan baik dan lancar. Untuk lebih lengkap dan terincinya kegiatan tersebut maka disusunlah laporan pelaksaan kegiatan ini.
1. Latar Belakang

2. Aliansi Pita Putih Indonesia, adalah Lembaga Swadaya Masyarakat yang peduli terhadap penurunan kematian Ibu dan Bayi di Indonesia. Program utamanya adalah percepatan penurunan AKI dan AKB di Indonesia. Program lainnya adalah Advokasi: kepada otoritas pengambil keputusan tentang isu-isue yang berkembang di masyarakat serta dukungan layanan KIA dan juga seruan untuk kehamilan yang tidak diinginkan. Program KIE antara lain adalah pemberdayaan perempuan, kesiapan remaja untuk mealkukan konseling tentang seksualitas, kesehatan reproduksi, pencegahan pernikahan usia dini, dan pencegahan infeksi menular seksual. Beberapa program lainnya adalah humas yang mempublikasi aspirasi masyarakat, membangun jejaring, peningkatan kapasitas safe mother hood dan terbentuknya Remaja Aliansi Pita Putih Indonesia.

3. Keberhasilan pemberdayaan perempuan dan remaja tentu akan berdampak pada kehidupan anak-anaknya terutama saat ini masih banyak terjadi kekerasan terhadap anak serta terjadinya kekerasan seksual pada anak. Pada remaja didapatkan begitu banyak remaja yang terlibat tawuran dan penggunaan narkoba, seks bebas dan nikah diusia dini. 

4. Indonesia sebagai salah satunegara yang ikut menandatangani deklarasi Program Safe Motherhood telah bertekad untuk menurunkan angka kematian ibu dari 450 per 100.000 kelahiran hidup menjadi 225 per 100.000 kelahiran hidup pada tahun 2000.SDKI tahun 2012 menyatakan bahwa jumlah AKI di Indonesia 359 per 100.000 kelahiran hidup, jumlah tersebut mengelami peningkatan dari 228 (tahun 2007) menjadi 359 (2012) (Kemnekes RI, 2015).

5. Menindak lanjuti masalah diatas maka kami berencana melakukan Pengabdian masyarakat di Desa Gunung Rejo Kec Singosari Kab Malang dengan topic Pembentukan Remaja Aliansi Pita Putih dan Pelatihan KIP-Konseling Remaja di Desa Gunung Rejo Kec. Singosari Kab. Malang . Harapan kedepan hasil dari pengabdian pada masyarakat ini lebih dikembangkan lagi dengan terbentuknya peran remaja untuk mampu melakukan advokasi pada otoritas pemangku jabatan terkait issue-isue kesehatan terutama kematian ibu dan bayi yang berkembang di masyarakat. Aliansi Pita Putih Remaja Indonesia yang juga berorientasi pada pendampingan para remaja khususnya di Desa Gunung Rejo Kec. Singosari Kab. Malang. Pengabdian kepada Masyarakat ini menindaklanjuti atau meneruskan penelitian yang dilakukan oleh mahasiswa Prodi D3 Kebidanan Malang tahun 2015 yang berjudul “Beberapa Faktor yang Melatarbelakangi Pernikahan Dini di Desa Gunung Rejo Kec. Singosari Kab. Malang”. Ditemukan bahwa ada sekitar 76% remaja di desa sekitar Gunung Rejo yang melakukan Sex diluar nikah, 80%  pernikahan dini dan perceraian 69%.  Harapannya dengan adanya pengabdian masyarakat ini Remaja Indonesia khususnya di Desa Gunung Rejo Kec. Singosari Kab. Malang dapat ikut membantu sesama remja di wilayahnya yang bermasalah. 
6. Identifikasi dan Rumusan Masalah 
1. Remaja (adolescence) adalah masa transisi/ peralihan dari masa kanak-kanak menuju masa dewasa yang ditandai dengan adanya perubahan aspek fisik, psikis dan psikososial (Dariyo, 2004;8). Dalam ciri ini, seorang remaja akan menunjukkan kemampuan untuk menjadikan orang atau hal lain menjadi bagian dari dirinya. Jika pada sikap kanak-kanak egoisme tinggi, maka pada masa ini cenderung berkurang. Disusul dengan sifat empati yang ia tunjukkan kepada orang lain.  Menurut Eduard Spranger, seorang filosofer asal Jerman yang juga menggeluti ilmu psikologi remaja menyatakan tentang tanda masa remaja dalam tiga tindakan utama: Penemuan jati diri (penemuan aku); Pengembangan;  pedoman kehidupan; dan Melibatkan diri pada kegiatan bermasyarakat. Pada usia remaja, seseorang akan mengalami puncak emosional dalam hidupnya. Pertumbuhan organ seksual memiliki peran yang tinggi dalam perkembangan emosinya, misalnya saja muncul perasaan cinta dan hasrat terhadap lawan jenis.  Akan tetapi, ada sebagian orang yang dapat mengendalikan diri dari emosi yang berlebihan ini.
2. Salah satu cara yang dapat dilakukan untuk memberdayakan remaja adalah dengan memberi pelatihan, meningkatkan keterampilan dalam Konseling sehingga  diharapkan remaja dapat membantu teman sebayanya dalam menyelesaikan maslah yang sering terjadi pada remaja. Bentuk pengabdian kepada masyarakat ini akan dikemas dalam bentuk: 1.  Pembentukan Remaja Aliansi Pita Putih; 2. Pelatihan (TOT) Konseling ; 3. Evaluasi hasil TOT bagi Remaja  di Desa Gunung Rejo Kec. Singosari Kab Malang.  
Rumusan masalah :

A. Apakah maslalah kesehatan terkait remaja di desa Gunung Rejo?
B. Bagaimanakah keterlibatan remaja di Desa Gunung Rejo untuk percepatan penurunan kematian ibu dan bayi serta peduli terhadap masalah remaja?
C. Bagaimana hasil pembentukan Remaja Aliansi Pita Putih di Desa Gunung Rejo Kec. Singosari Kab. Malang?
D. Bagaimana hasil pelatihan KIP - Konseling bagi Remaja di Desa Gunung Rejo Kec. Singosari Kab. Malang?
Wilayah yang dipergunakan untuk  pengabdian pada masyarakat adalah di Desa Gunung Rejo Kec. Singosari Kab. Malang 
B. DASAR PELAKSANAAN KEGIATAN

Sebagai Dasar pelaksanaan kegiatan adalah:
1. Surat Direktur Politeknik Kesehatan Kemenkes Malang Nomor: .................... Tentang Sutar Pernyataan Pengabdian Masyarakat.
BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1  Pemberdayaan .
Perubahan sikap tingkah laku untuk mencapai keberdayaan perempuan adalah dengan menciptakan iklim atau suasana yang memungkinkan potensinya berkembang, memperkuat potensi yang telah dimiliki,melindungi dan mencegah yang lemah menjadi lemah adalah melalui pendampingan terhadap perempuan dan penyuluhan terhadap perempuan.

Pendampingan merupakan suatu aktivitas yang dilakukan dan dapat bermakna pembinaan, pengajaran, pengarahan dalam kelompok yang lebih berkonotasi pada menguasai, mengendalikan, dan mengontrol. Kata pendampingan lebih bermakna pada kebersamaan, kesejajaran, samping menyamping, dan karenanya kedudukan antara keduanya (pendamping dan yang didampingi) sederajat, sehingga tidak ada dikotomi antara atasan dan bawahan.  Hal ini membawa implikasi bahwa peran pendamping hanya sebatas pada memberikan alternatif, saran, dan bantuan konsultatif dan tidak pada pengambilan keputusan (BPKB Jawa Timur, 2001). Jadi Pendampingan berarti bantuan dari pihak luar, baik perorangan mau kelompok untuk menambahkan kesadaran dalam rangka pemenuhan kebutuhan dan pemecahan permasalahan kelompok.Pendampingan diupayakan untuk menumbuhkan keberdayaan dan keswadayaan agar masyarakat (perempuan) yang didampingi dapat hidup secara mandiri.
Tujuan pendampingan adalah pemberdayaan atau penguatan (empowerment). Pemberdayaan berarti mengembangkan kekuatan atau kemampuan (daya), potensi, sumber daya masyarakat (perempuan) agar mampu membela dirinya sendiri.Hal yang paling inti dalam pemberdayaan adalah peningkatan kesadaran (consciousness). Masyrakat (perempuan) yang sadar adalah masyrakat (perempuan) yang memahami hak dan tanggung jawabnya secara politik, ekonomi, dan budaya, sehingga sanggup membela dirinya dan menentang ketidakadilan yang terjadi pada dirinya.

Peran pendamping kepada kelompok masyarakat (perempuan) perlu didampingi karena mereka merasa tidak mampu mengatasi permasalahan secara sendirian dan pendamping adalah mendampingi kelompok.Dikatakan mendampingi karena yang melakukan kegiatan pemecahan masalah itu bukan pendamping.Pendamping hanya berperan untuk memfasilitasi bagaimana memecahkan masalah secara bersama-sama dengan masayarakat, mulai dari tahap mengidentifikasi permasalahan, mencari alternatif pemecahan masalah, sampai pada implementasinya.Dalam upaya pemecahan masalah, peran pendamping hanya sebatas pada memberikan alternatif-alternatif yang dapat diimplementasikan.Dan kelompok pendampingan dapat memilih alternatif mana yang sesuai untuk diambil.Pendamping perannya hanya sebatas memberikan pencerahan berfikir berdasarkan hubungan sebab akibat yang logis, artinya kelompok pendampingan disadarkan bahwa setiap alternatif yang diambil senantiasa ada konsekuensinya.Diharapkan konsekwensi tersebut bersifat positip terhadap kelompoknya.Dalam rangka pendampingan ini, hubungan yang dibangun oleh pendamping adalah hubungan konsultatif dan partisipatif.  Dengan adanya hubungan itu, maka peran yang dapat dimainkan oleh pendamping dalam melaksanakan fungsi pendampingan adalah: 

1. Peran Motivator

Upaya yang dilakukan pendamping adalah menyadarkan dan mendorong kelompok untuk mengenali potensi dan masalah, dan dapat mengembangkan potensinya untuk memecahkan permasalahan itu.

2. Peran Fasilitator

Pendamping mempunyai tanggung jawab untuk menciptakan, mengkondisikan iklim kelompok yang harmonis, serta memfasilitasi terjadinya proses saling belajar dalam kelompok. 

3. Peran Katalisator

Pendamping dapat melakukan aktivitas sebagai penghubung antara kelompok pendampingan dengan dengan lembaga di luar kelompok maupun lembaga teknis lainnya, baik lembaga teknis pelayanan permodalan maupun pelayanan keterampilan berusaha dalam rangka pengembangan jaringan (BPKB Jawa Timur, 2001).
Peran pendamping tersebut hanya akan dapat dilaksanakan secara maksimal jika pendamping memahami kelompok yang didampinginya, karena itu pendamping diupayakan dapat hadir di tengah mereka, hidup bersama mereka, belajar dari apa yang mereka miliki, mengajar dari apa yang mereka ketahui, dan bekerja sambil belajar. 

Ada pun penyuluhan merupakan jeniskhusus pendidikan pemecahan masalah (problem solving) yangberorientasi pada tindakan, yang mengajarkan sesuatu,mendemontrasikan, dan memotivasi, tapi tidak melakukan pengaturan(regulating) dan juga tidak melaksanakan program yang non edukatif.penyuluhan sebagai suatu usaha pendidikan non-formal yang dimaksud untuk mengajak orang sadar dan mau melaksanakan ide-ide baru(Fiqih, 2011).

Hal-hal yang disampaikan dalam Penyuluhan adalah dalam melakukan penyuluhan, faktor penyampaian materi yang dalam penyuluhan adalah   penting. Karena itu penyuluhan menuntut dipersiapkannya lebih dahulu suatu desain, yang secara terperinci dan spesifik menggambarkan hal-hal pokok berikut : Masalah yang dihadapi, Siapa yang akan dijadikan sasaran penyuluhan, apa tujuan (objectives) yang hendak dicapai dari setiap kegiatan penyuluhan, pendekatan yang dipakai, Pengembangan pesan,  Metoda/saluran yang digunakan, Sistem evaluasi (Fiqih, 2011).

 Beberapa masalah dalam suatu kegiatan penyuluhan diantaranya : Kompetensi komunikasi yang seharusnya dimiliki oleh seorang penyuluh, Sifat atau semangat kepemimpinan sebagai seorang agen perubahan pada diri seorang pemberi penyuluhan, Teknik atau pun metoda komunikasi yang efektive bagi kegiatan penyuluhan itu sendiri. Metode penyuluhan yang baik adalah yang sesuai dengan keadaan sasaran, cukup dalam jumlah dan mutu,tepat mengenai sasaran dan waktunya, pesan mudah diterima dan dimengerti, dan biayanya murah (Fiqih, 2011).

2.2 Konsep Remaja
Menurut Sarlito Wirawan (2004) Remaja adalah suatu masa dimana :

a. Individu berkembang dari saat pertama kali ia menunjukkah tanda-tanda seksual sekundernya sampai saat ia mencapai kematangan seksual.

b. Individu mengalami perkembangan psikologik dan pola identifikasi dari kanak-kanan menjadi dewasa.

c. Terjadi peralihan dari ketergantungan sosial ekonomi yang penuh kepada keadaan yang relatif mandiri.
Karakteristik fisik dan pertumbuhan remaja.

Selama masa remaja, terjadi perubahan perubahan tubuh secara fisik yang diakibatkan pengaruh hormonal. Pertumbuhan ditinjau dari tinggi dan bera badan bersifat akselerasi tinggi mendahului masa pubertas dan kemudian menjadi semakin lambat sampai berhentinya pertumbuhan tulang. 

Pada hakekatnya menurut Sayogo (2006) tumbuh kembang masa remaja dibagi menjadi 3 tahap :

a. Masa remaja awal
: 10-13tahun

b. Masa remaja mengengah
: 11-14 tahun

c. Masa remaja lanjut
: 13-17 tahun
2.1 Pola Komunikasi Orang Tua Dalam Memberikan Pendidikan Seks

2.1.1 Komunikasi
1. Pengertian 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, pola diartikan sebagai bentuk atau struktur yang tetap. Sedangkan komunikasi atau communication dalam bahasa Inggris berasal dari kata Latin communis yang berarti “sama” (Mulyana, 2004). Komunikasi adalah proses penciptaan arti gagasan atau ide yang disampaikan. Komunikasi merupakan pengiriman dan penerimaan pesan atau berita antara dua orang atau lebih dengan cara yang tepat sehingga pesan yang dimaksud dapat dipahami (Mulyana, 2004).

Menurut Notoatmojo (2007) komunikasi adalah proses pengoperasian rangsangan (stimulus) dalam bentuk lambing atau simbbol bahasa atau gerak (nonverbal), untuk mempengaruhi perilaku orang lain. Stimulus atau rangsangan ini dapat berupa suara/bunyi atau bahasa lisan, maupun gerakan, tindakan, atau symbol-simbol yang diharapkan dapat dimengerti, oleh pihak lain, dan pihak lain tersebut merespon atau bereaksi sesuai dengan maksud pihak yang memberikan stimulus. Oleh sebab itu reaksi atau respons, baik dalam bentuk bahasa maupun simbol-simbol ini merupakan pangaruh atau hasil proses komunikasi. Proses komunikasi yang menggunakan stimulus atau respons dalam bentuk bahasa, baik lisan maupun tulisan, selanjutnya disebut komunikasi verbal. Sedangkan apabila proses komunikasi tersebut menggunakan symbol-simbol disebut komunikasi nonverbal.

2. Unsur-unsur komunikasi

Agar terjadi komunikasi yang efektif antara pihak satu dengan pihak dengan yang lain, antara kelompok satu dengan yang lain, atau seseorang dengan orang lain, diperlukan keterlibatan beberapa unsur komunikasi, yakni : komunikator, komunikan, pesan, dan saluran atau media.

a. Komunikator 

Adalah orang atau sumber yang menyampaikan atau mengeluarkan stimulus antara lain dalam bentuk : informasi, atau lebih tepat disebut dengan pesan-pesan yang ahrus disampaikan kepada pihak atau orang lain, dan diharapkan orang atau pihak lain tersebut memberikan respon atau jawaban. Apabila orang lain atau pihak lain tersebut tidak memberikan respon atau jawaban, berarti tidak terjadi komunikasi antara kedua variabel tersebut.

b. Komunikan (receiver)   

Komunikan adalah pihak yang menerima stimulus dan memberikan respons terhadap stimulus tersebut. Respon tersebut dapat bersifat pasif yakni memahami atau mengerti apa yang dimaksud oleh komunikan atau dalam bentuk aktif yakni dalam bentuk ungkapan melalui bahasa lisan dan tulisan (verbal) atau menggunakan symbol-simbol (nonverbal). Menerima stimulus saja tanpa memberikan respon belum terjadi proses komunikasi.
c. Pesan 

Adalah stimulus yang dikeluarkan oleh komunikator (sumber) kepada komunikan (penerima). Isi stimulus yang berupa pesan atau informasi ini dikeluarkan oleh komunikan tidak sekadar diterima atau dimengerti oleh komunikan tetapi diharapkan agar direspon secara positif dan aktif berupa perilaku atau tindakan.
d.  Saluran 

Saluran atau lebih popular disebut media adalah alat atau saran yang digunakan oleh komunikan dalam menyampaikan pesan atau informasi kepada komunikan. Jenis dan bentuk saluran atau media komunikasi sangat bervariasi mulai dari yang paling tradisional yakni melalui mulut (lisan), bunyi-bunyian (kentongan), tulisan (cetakan), sampai dengan elektronik yang paling modern.

e. Feedback 

Adalah informasi yang dikirimkan kembali ke sumbernya setelah pesan diberikan. Feedback ini merupakan tanggapan yang penting dalam proses komunikasi karena hal ini penting untuk mengetahui bagaiman pesan yang disampaikan dapat diterima oleh komunikan

f. Efek komunikasi

Merupakan konsekuensi yang menyertai setiap proses komunikasi adalah perbedaan antara apa yang dipikirkan, dirasakan dan dilakukan penerima sebelum dan sesudah menerima pesan. Menurut De Fleur, efek komunikasi dapat terjadi pada pengetahuan, sikap, dan tingkah laku seseorang. Efek komunikasi memiliki tiga tingkatan efek yaitu efek kognitif yang berhubungan dengan pengetahuan intelektual, efek afektif berhubungan dengan pengetahuan yang diterima sampai menimbulkan perasaan, emosi, dan sikap, kemudian efek selanjutnya adalah efek psikomotor yaitu tahapan sampai dengan perubahan perilaku. Komunikasi dikatakan berhasil bila resptor dalam menafsirkan lambang dalam pesan sesuai dengan maksud komunikator. Apabila tidak sesuai maka disebut salah komunikasi.
3. Bentuk-bentuk komunikasi

Komunikasi antar manusia dibedakan menjadi beberapa bentuk yaitu :

a. Komunikasi intrapersonal

Adalah komunikasi di dalam diri sendiri yang terjadi apabila sesorang memikirkan maslah yang dihadapi. Komunikasi interpersonal juga terjadi apabila sesorang melakukan pertimbangan-pertimbangan sebelum mengambil keputusan.
b. Komunikasi interpersonal 

Komunikasi ini adalah salah satu bentuk komunikasi yang paling efektif, karena antara komunikan dan komunikator dapat langsung tatap muka, sehingga stimulus yakni pesan atau informasi yang disampaikan oleh komunikan langsung dapt direspon atau ditanggapi saat itu juga. Apabila terjadi ketidak jelasan pesan atau informasi yang diterima oleh komunikan,maka pada saat itu juga dapat diklarifikasi atau dijelaskan oleh komunikan. Komunikasi ini berlangsung dalam sebuah interaksi pribadi, seperti ibu dengan anak, ayah dengan anak, ayah dengan ibu dan sebagainya.

Menurut sifatnya komunikasi dibedakan interpersonal menjadi dua macam, yaitu :
1) Komunikasi diadik (Dyadic Communication)

Komunikasi merupakan proses komunikasi yang berlangsung antara dua orang dalam situasi tatap muka. Dapat dilakukan dalam tiga bentuk yaitu percakapan, dialog, dan wawancara. Percakapan berlangsung dalam suasana yang bersahabat dan informal. Dialog berlangsung dalam situasi yang lebih intim, lebih dalam dan lebih personal.

2) Komunikasi kelompok kecil

Komunikasi ini merupakan komunikasi yang berlangsung antara tiga atau lebih secara tatap muka, dimana anggotanya saling berinteraksi.

Dalam komunikasi interpersonal dapat diketahui bahwa komunikasi yang terjadi antara orangtua remaja tergolong dalam komunikasi diadik. Dimana komunikasi yang terbentuk diantaranya adalah informal dalam suasana lebih bersahabat. Selain melibatkan dua orang, ada beberapa factor penting yang mendukung keberhasilan komunikasi interpersonal. Factor-faktor tersebut antara lain 
1) Rasa percaya. Factor kepercayaan sangat menetukan berhasil tidaknya hubungan interpersonal karena rasa percaya menyebabkan pasangan komunikasi terbuka mengungkapkan perasaan dan pikiran sehingga terjadi hubungan yang akrab.

2) Sikap suportif. Sikap dimana seseorang menyampaikan pikirannya tanpa menilai.

3) Sikap terbuka. Sikap yang dapat menumbuhkan dialog sehingga tercapai pengertian

(Rakmat, 2004)

c. Mass communication (komunikasi massa)

Komunikasi ini menggunakan saluran media massa, atau berkomunikasi melalui media massa. Komunikasi melalui media massa kurang efektif bila dibandingkan dengan komunikasi interpersonal karena masih banyak kendala-kendala terutama di Negara berkembang yaitu mengenai kurangnya tinkat pendidikan dan kecerdasan masyarakat.

d. Komunikasi organisasi

Adalah komunikasi yang terjadi di antara organisasi, intitusi atau lembaga, diantara unit.
2.1.2  Pola komunikasi orang tua 
Komunikasi merupakan kebutuhan vital dalam interaksi manusia. Komunikasi yang sering dilakukan dalam keluarga adalah komunikasi interpersonal. Dalam sebuah keluarga orang tualah  yang paling sering dan diharapkan mengkomunikasikan nilai-nilai sikap serta harapan-harapan pada anggota keluarga yang lain. 
1. Faktor kejelasan informasi

Jelas tidaknya informasi yang dikomunikasikan tergantung pada beberapa factor yaitu :

a. Konsistensi. Informasi yang dikomunikasikan secara konsisten adalah informasi yang dapat dipercaya dan relative lebih jelas dibandingkan informasi yang selalu berubah. 

b. Keterbukaan . suatu komunikasi social selalu terbuka untuk segala penafsiran. Oleh karena itu, penting untuk mendapat umpan balik dari penerima informasi sehingga dapat diketahui apakah komunikan memiliki pengertian yang sama dengan komunikator. Keterbukaan untuk berdialog membicarakan isi informasi, mempunyai arti yang sangat pentiing dalam mengarahkan perilaku komunikan sesuai dengan yang dikehendaki.

c. Ketegasan. Suatu ketegasan yang terbuka dengan contoh perilaku konsisten akan memperjelas nilai-nilai, sikap, dan harapan orang tua yang akan dikenakan pada anak-anaknya. Ketegasan tidak selalu bersifat otoriter.
2. Model komunikasi dalam keluarga

Menurut Djamarah (2004) komunikasi merupakan kegiatan yang pasti terjadi dalam sebuah keluarga. Karena tanpa komunikasi maka kehidupan keluarga akan terlihat pasif atau sepi, hal ini yang memungkinkan munculnya konflik dalam hubungan antar keluarga. Komunikasi yang terjadi dalam keluarga dapat terjalin antara suami-istri, ayah dan anak, ibu dan anak, maupun anak dengan anak. Beberapa model komunikasi yang sering terjadi dalam keluarga menurut Djamarah : 

a. Model stimulus respon

Pola komunikasi yang sering terjadi dalam keluarga adalah model stimulus-respon. Pola ini menunjukkan komunikasi sebagai suatu proses aksi-reaksi yang sederhana. 

b. Model ABX

Model ABX ini pertama kali dikemukakan oleh Newcomb, berdasarkan perspektif psikologi social. Newcomb menggambarkan bahwa seseorang (A) menyampaikan informasi kepada orang lain (B) mengenai suatu hal (X). model ini mengasumsikan bahwa orientasi A terhadapa B dan terhadap X salin bergantung dan ketiganya merupakan system yang terdiri dari empat orientasi, yaitu : orientasi A terhadap X, A terhadap B, B terhadap X, B terhadap A
c. Model interaksional

Model ini menganggap manusia jauh lebih aktif untuk berkomunikasi. Komunikasi digambarkan sebagai pembentukan makna, yaitu penafsiran atas pesan atau perilaku orang lain oleh para peserta komunikasi.

Komunikasi yang dilakukan remaja terhadap orang tuanya memiliki dua tujuan yaitu mengungkapkan keadaan diri remaja yang bersangkutan dan mencari bimbingan atau penjelasan dari permasalahan yang dihadapi oleh remaja. Dimana pada masa remaja dorongan seks menonjol dan terarah pada hal-hal yang menyangkut seksualitas. Remaja sanagat membutuhkan informasi yang benar mengenai seksualitas dan hal-hal yang menyangkut perkembangan dirinya. Hal ini dikarenakan pada masa remaja terjadi perkembangan funsgsi-fungsi seksualnya yang dibarengi dengan meningkatnya fungsi hormon seksual yang mempengaruhi fantasi dan perilaku seksual remaja.
3. Hambatan dalam komunikasi antara orang tua dan remaja
Komunikasi antara orang tua dan remaja tidak selamanya berlangsung dengan lancar tanpa adanya hambatan, yaitu :

a. Orang tua biasanya merasa kedudukannya lebih tinggi daripada anak-anaknya yang menginjak usia remaja

b. Orang tua dan remaja tidak menggunakan bahasa yang sama sehingga dapat menimbulkan salah tafsir atau salah paham

c. Orang tua hanya memberikan informasi tetapi tidak ikut serta memecahkan masalah yang dhadapi remaja

d. Hubungan antara orang tua dan remaja hanya terjadi secara singkat dan formal karena kesibukan orang tua

e. Remaja tidak diberi kesempatan mengembangkan kreativitasnya serta memberikan pandangannya secara bebas
4. Model komunikasi yang efektif antara orang tua dan remaja

a.  Membuka pintu, yaitu ungkapan orang tua yang memungkinkan anak untuk membicarakan lebih banyak, mendorong anak untuk mendekat dan mencurahkan isi hatinya. Dan yang penting menumbuhkan pada anak rasa diterima dan dihargai. Beberapa pernyataan yang bersifat membuka antara lain: “Saya mengerti.. “ Ya..hm.. “Oh ya..” Coba ceritakan lebih banyak.

b. Mendengar Aktif, kemampuan orang tua untuk menguraikan perasaan anak dengan tepat, jadi orang tua mengerti perasaan anak, yang dikirim anak lewat bahasa verbal maupun nonverbalnya. Keuntungan dari mendengar aktif, anatara lain: mendorong terjadinya katarasis; menolong anak tidak takut terhadap perasaan (positif-negatif); mengembangkan hubungan yang  sangat dengan orang tua; memudahkan anak memecahkan masalahnya; meningkatkan kemampuan anak untuk mendengar pendapat orang tua; meningkatkan tanggung jawab anak 

c. Komunikasi dengan empatik, prinsip Komunikasi Empatik: “Berusaha mengerti lebih dahulu, baru dimengerti” . Dalam mendengarkan empatik, kita sebagai orang tua berusaha masuk ke dalam kerangka pikiran, perasaan anak remaja kita. Kita sebagai orang tua, tidak hanya mendengar dengan telinga, tapi dengan mata dan hati. Hati kita merasakan, memahami, menyelami dan berintuisi dengan permasalahan yang sedang dialami oleh anak remaja kita. Mata kita mengamati pesan-pesan nonverbal yang diekspresikan oleh anak kita. Kita menggunakan otak kanan sekaligus otak kiri. Mendengar Empatik adalah mendengar untuk mengerti  baik secara emosional sekaligus intelektual, bukan dengan maksud untuk menjawab, mengendalikan atau memanipulasi orang lain. 
2.1.3 Pendidikan Seks

Pendidikan seks adalah salah satu cara untuk mengurangi atau mencegah penyalahgunaan seks khususnya untuk mencegah dampak-dampak negative yang tidak didinginkan seperti kehamilan yang tidak diinginkan, PMS, depresi dan perasaan berdosa ( Sarwono,2005).

Menurut kamus, kata “pendidikan” berarti proses pengubahan sikap dan tata laku kelompok orang dalam usaha mendewasakan manusia melalui upaya pengajaran dan latihan. Sedangkan kata seks mempunyai dua pengertian. Pertama berarti jenis kelamin dan yang ke dua adalah hal yang berhubungan dengan alat kelamin, misalnya persetubuhan atau senggama. Pendidikan seks yaitu upaya memebrikan pengetahuan tentang perubahan psikologis, biologis, dan psikososial sebagai akibat pertumbuhan dan perkembangan manusia (Arum,2010).
Menurut Sulistyo dalam Guntoro (1998) di dalam pendidikan seks ada yang disebut sebagai instruksi seks dan pendidikan dalam seksualitas. Intruksi seks adalah penjelasan mengenai antomi dan biologi reproduksi, termasuk pembinaan keluarga dan metode-metode kontrasepsi. Yang dimaksud dengan pendidikan dalam seksualitas meliputi bidang etika, moral, fisiologi, ekonomi dan pengethuan yang diperlukan seseorang untuk dapat memahami dirinya sendiri sebagai mahkluk seksual serta untuk mengadakan hubungan interpersonal yang baik. 

Berdasarkan SIECUS (Sexuality Information and Education Council United States of America), Guildine menyatakan bahwa pendidikan seks sebaiknya diberikan mulai anak usia 5-8 tahun dan berlanjut hingga remaja usia 15-18 tahun. 

Ada beberapa alasan dilakukan pendidikan seks yaitu : 

a. Penyesuaian seksual merupakan bagian dari penyesuian kepribadian secara menyeluruh, sehingga melalui pendidikan seks individu dapat memperlakukan seks dalam perspektif yang tepat.

b. Individu menerima pandanagan atau informasi tentang seksualitas dari berbagai sumber namun seringkali terjadi distorsi.

c. Seringkali remaja meneriama informasi yang salah dari teman sebayanya ataupun dari sumber lain, sedangkan pendidikan seks dapat memberikan sumber yang benar-benar factual (Bruess, 1981 dalam Prastuti, 2001).

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa pendidikan seks merupakan salah satu cara yang digunakan untuk mengurangi atau mencegah dampak-dampak negative yang muncul akibat kesalahpahaman terhadap fakta-fakta seksual. Dimana pendidikan seks dapat diberikan secara formal dan informal. Secara informal dapat diberikan oleh orang tua dan secara formal dapat diberikan di sekolah atau institusi. Jadi pada dasarnya pendidikan seks merupakan upaya untuk memberikan pengetahuan tentang fungsi organ reproduksi dengan menanamkan moral, etika, serta komitmen agam agar tidak terjadi penyalahgunaan organ reproduksimtersebut. Dengan demikian pendidikan seks ini bisa juga disebut pendidikan hidup berkeluarga.
2.1.4 Pola komunikasi orang tua dalam memberikan pendidikan seks

Menurut Ehrenberg (dalam Masters,2002) ada empat pola komunikasi yang digunakan orang tua dalam memberikan pendidikan seksual kepada anak yaitu :

1. Pola komunikasi Sex Repressive
Pada pola ini orang tua memberi penjelasan secara paksa kepada anak-anak mereka bahwa seks itu adalah sesuatu kejahatan yang kotor. Orang tua melarang anak-anak mengucapkan kata-kata yang jorok, lelucon kotor dan buka-bukaan. Usaha mereka dalam memberikan pendidikan seks dapat disimpulkan dalam dua frase “hal ini bahaya” dan “tunggu sampai kamu menikah”.

2. Pola komunikasi Sex Avoidant
Pada pola ini orang tua lebih toleransi dengan memberiakan pengertian secara intelektual bahwa seks itu adalah sehat dan lebih baik daripada kejahatan, tetapi sudut pandang orang tua. Sehingga orang tua merasa malu untuk memberikan penjelasan kepada anaknya. Orang tua memang tidak berpandangan negativ tentang seks, namun orang tua cenderung menghindari diskusi langsung tetang seks.
3. Pola komunikasi Sex Obsessive
Orang tua mengganggap seks sebagai sesuatu yang menyehatkan dan benar akan tetapi sikap mereka terhadap seks masih liberal. Misalnya terkadang orang tua suka mendesak melakukan hubungna seks di keramaian, berbicara secara terbuka mengenai perselingkuhan, menonton video porno dengan anak dan menunjukkan majalah porno kepada anaknya. Akibatnya anak merasa orang tua terlalu ikut campur dan merasa nyaman juga tertekan oleh seluruh perhatian yang diberikan tentang seks.

4. Pola komunikasi Sex Expressive
Orang tua mengintegrasikan seks ke dalam kehidupan keluarga secara seimbang. Orang tua tidak berbelit-belit ketika memberikan pendidikan seks pada anaknya. Mereka menyediakan waktu kapan saja untuk menguraikan topik seksual secara terbuka, tetapi gambaran yang layak hanya sebatas pada perilaku seksual untuk usia anak mereka. Orang tua memperkenalkan seks sebagai suatu yang sehat dan positif tetapi menekankan kepada anaknya bahwa tidak ada yang bisa didapatkan dengan tergesa-gesa hanya karena seks.
Jadi pola komunikasi orang tua dan remaja awal merupakan pola hubungan antara orang tua dan remaja dalam pengiriman dan penerimaan pesan dengan cara yang tepat sehingga pesan yang dimaksud dapat dipahami. Dalam memberikan pendidikan seks kepada remaja, orang tua menggunakan beberapa pola komunikasi yaitu pola komunikasi sex repressive, sex avoidant, sex obsessive, sex expressive.
2.3  Konsep Aliansi Pita Putih
Aliansi Pita Putih Indonesia (White Ribbon Alliance) sudah terbentuk sejak 20 tahun yang lalu dengan perwakilan di berbagai negara, termasuk Indonesia sebagai salah satu Negara yang telah mempunyai organisasi LSM ini. Aliansi Pita Putih Indonesia bertujuan untuk mempercepat penurunan Kematian Ibu dan Bayi di Indonesia dengan strategi Advokasi pada Pemangku Jabatan dan Advokasi pada Pemerintah Indonesia. 

Aliansi Pita Putih Indonesia di Malang sudah terbentuk sejak 10 tahun yang lalu namun kegaiatn dan aktifitasnya sampai saat ini masih belum menunjukkan keberhasilannya. 

Program atau sasaran Aliansi Pita Putih adalah:


a.   Advokasi
1. Advokasi kepada otoritas pengambil keputusan. Dengar pendapat forum parlemen untuk memberikan masukan/informasi isu-isu yang bekembang di masyarakat, tentang akses pemanfaatan , pelayanan kesehatan neonatal dalam upaya kepedulian, komitmen dan pendanaan keselamatan ibu dan bayi

2. Seruan pertanggungjawaban atas kehamilan yang diinginkan, persalinan yang aman dan bayi yang dilahirkan sehat.

3. Sosialisasi meningkatkan komitmen pemerintah dalam memprioritaskan dan mengalokasikan sumberdaya keuangan yang cukup memadai untuk mendukung layanan KIA yang berkualitas. Kepada Pemerintah daerah, Gubernur, Bupati, Walikota

4. Advokasi kepada pemegang kebijakan tentang kesehatan, kesetaraan dan keadilan gender, hak azasi perempuan, ketenagakerjaan yang mempengaruhi kesehatan ibu, bayi dan Anak

b.   KIE
1. Melakukan edukasi mengenai 4 terlalu, 3 terlambat sebagai factor tingginya angka kematian ibu selain factor penyebab tak langsung serta semua persalinan

2. Membuat inovasi dan mengedukasi pencegahan kematian ibu melahirkan dan mengedukasi semua kehamilan diinginkan, semua kelahiran selamat dan semua bayi dan anak sehat. Sasaran Masyarakat golongan pranikah /prakehamilan

3. Melakukan edukasi mengenai ibu hamil, PHBS, perawatan setelah melahirkan dengan membuat brosur, leaflet, buku saku kecil sesuai kearifan lokal

4. Mengedukasi para perempuan untuk dapat mengambil keputusan apabila terjadi kejadian luar biasa pada kehamilannya

5. Merpersiapkan Remaja Sebagai Penerus Bangsa melakukan Konseling Mengenai Seksualitas, Kesehatan Reproduksi, Pencegahan Pernikahan Anak, Penyakit Menular Seksual

c.   Humas
1. Memasyarakatkan keberadaan dan Kedudukan APPI sebagai asset bangsa serta mensosialisasikan kegiatan-kegiatannya

2. Mempublikasikan aspirasi dan perjuangan APPI khususnya tentang visi dan misi serta tugas pokok APPI

3. Meningkatkan jalinan kerjasama dengan masyarakat dan media massa untuk memperoleh dukungan dalam melaksanakan program kerja APPI secara Sinergis

4. Meningkatkan jalinan kerjasama dengan masyarakat dan media massa untuk memperoleh dukungan dalam melaksanakan program kerja APPI secara Sinergis

5. Meningkatkan fungsi Kehumasan Pelatihan Photografi dan Pelatihan menulis jurnalis

d.   Jejaring
1. Mengidentifikasi mentor dan champion yang akanberbicaraatasnama APPI untuk Safe Motherhood sesuai dengan kondisi dan situasi daerah masing-masing. Ibu Negara sebagai Patron agar diikuti oleh isteri Gubernur, Bupati sesuai dengan kondisi dan situasi daerah masing-masing, serta para champion selanjutnya meneruskan kepada lingkungannya atas nama APPI

2. Penghargaan kepada internal dalam organisasi yang telah berdedikasi untuk tumbuh kembang organisasi

3. Membuat database Organisasi, Pusat dan Daerah

4. Memperluas jaringan bersinergi dan bekerjasama dengan stakeholder di Provinsi, Kabupaten/kota dan di desa. BKOW, PKK / Posyandu, GOW, GSI, institusi terkait (Pustu,  Poskesdes, Puskesmas)

5. Mencari partisipasi, dan kemitraan dengan para professional dan praktisi dari berbagai bidang

5.   Peningkatan Kapasitas
1. Membangun kapasitas internal dalam rangka mendukung kegiatan yang efektif dan strategis

2. Meningkatkan kapasitas Safe Motherhood melalui pendidikan, pelatihan, lokakarya, workshop dan seminar baik formal maupun informal. Orientasi kepada kelompok masyarakat khususnya pria untuk peduli terhadap kesehatan ibu hamil, menyusui, nifas, bayi baru lahir dan anak.

3. Peningkatan kognitif skill mengenai kesehatan reproduksi

6.   Remaja APPI
1. Mengembangkan RAPPI di tiap provinsi

2. Meningkatnya kapasitas Remaja sebagai subjek dan objek safe motherhood melalui kesadaran akan pentingnya kesehatan reproduksi

3. Kampanye Safe Motherhood

4. Meningkatkan kapasitas Safe Motherhood melalui pendidikan, pelatihan, kepada remaja

5. Penyebaran informasi

BAB III

TUJUAN DAN MANFAAT PENGABMAS
1. Tujuan Kegiatan

a. Mengidentifikasi permasalahan Remaja di desa Gunung Rejo  Kec Singosari Kab. Malang. 

b. Pembentukan Remaja Aliansi Pita Putih di desa Gunung Rejo Kec Singosari Kab. Malang.
c. Pelatihan KIP - Konseling bagi Remaja di Desa Gunung Rejo Kec Singosari Kab. Malang.
d. Mengevaluasi hasil pelatihan KIP - Konseling Remaja di Desa Gunung Rejo Kec. Singosari Kab. Malang 
e. Memonitoring hasil kegiatan Remaja di Desa Gunung Rejo Kec. Singosari Kab. Malang yang telah diberi pelatihan KIP - Konseling
f. Advokasi ke pemangku Desa Gunung Rejo tentang hasil pelatihan Pelatihan KIP - Konseling bagi Remaja
g. Remaja siap untuk melakukan KIP - Konseling bagi teman sebayanya.
2. Manfaat Kegiatan

a. Membantu remaja di Desa Gunung Rejo untuk menjadi Konselor bagi teman sebaya. 
b. Membantu remaja di Desa Gunung Rejo untuk meningkatkan pengetahuan tentang  Konseling Kesehatan Reproduksi
c. Membantu remaja di Desa Gunung Rejo untuk meningkatkan pengetahuan tentang  Konseling Pendidikan Seksual
d. Membantu remaja di Desa Gunung Rejo untuk meningkatkan pengetahuan tentang  pencegahan pernikahan di usia dini
e. Membantu remaja di Desa Gunung Rejo untuk meningkatkan pengetahuan tentang  Konseling Pencegahan Infeksi Menular Seksual 
f. Membantu remaja di Desa Gunung Rejo dengan terbentuknya Remaja Aliansi Pita Putih
g. Bagi Instansi Pendidikan bahwa pengabdian masyarakat ini dapat memberi dampak bagi kegiatan Tri Dharma Pergururan Tinggi sebagai salah satu kegiatan untuk kepentingan pada masyarakat. 
h. Bagi wilayah dan masyarakat setempat akan memiliki Remaja yang peduli terhadap permasalahan remaja serta yang dapat memberikan akses untuk peningkatan SDM masyarakat serta budaya di desa
i. Bagi penyelenggara, diharapkan pengabdian kepada masyarakat ini dapat dipakai sebagai proses belajar kepedulian terhadap masalah dan probelam di masyarakat. 
BAB IV

METODE KEGIATAN

2.1 Kerangka Pemecahan Masalah

Kerangka berpikir untuk memecahkan masalah kegiatan ini digambarkan seperti pada Gambar 1. Dari permasalahan  yang muncul disusun berbagai alternatif untuk memecahkan masalah. Selanjutnya dari berbagai alternatif, dipilih alternatif yang paling mungkin dilaksanakan. Berdasarkan kerangka berpikir tersebut, maka metode dalam kegiatan ini adalah sebagai berikut






Gambar 2.1. Bagan Skematis Metode Pemecahan Masalah
2.2 Realisasi Pemecahan Masalah

1) Ceramah dan Diskusi

Sebelum dimulai kegiatan ini, dibentuklah remaja yang berminat tergabung dalam Aliansi Remaja Pita Putih Indonesia. Setelah terbentuk maka peserta diberi kuisioner berupa test tulis yang berisi tentang pengetahuan remaja seputar masalah remaja dan penyelesaian masalah. Kegiatan ceramah dan diskusi dilakukan untuk memberikan pemahaman melalui penyuluhan peserta tentang permasalahan pada remaja. Materi ini diberikan oleh staf dosen dengan melibatkan Bidan desa serta kepala desa. Materi yang diberikan memuat berbagai persoalan remaja serta program Aliansi Pita Putih Indonesia. Ceramah dan diskusi difokuskan pada tujuan kegiatan ini. 
2) Praktek

Kegiatan ini merupakan lanjutan dari ceramah dan diskusi yang secara khusus bertujuan untuk meningkatkan kemampuan remaja Desa Gunung Rejo Kec Singosari menyangkut Peningkatan pengetahuan tentang permasalahan remaja dan cara mengatasi permasalahan tersebut dengan memberikan konseling serta pendampingan pada setiap remaja yang cenderung berpotensi memiliki masalah dalam perkembangannya. Praktik saat ini lebih difokuskan pada Kemampuan remaja dalam memberikan koseling kepada sesama remaja. Sebelum praktik dimulai, remaja diberikan pelatihan singkat tentang teknik konseling pada remaja teman sebaya.  Kemudian peserta dibagi menjadi 10 kelompok dengan masing2 berjumlah 2 orang. Setelah itu peserta diberi kasus tentang permaslahan remaja dan masing2 kelompok akan bermain peran yang seorang menjadi remaja dan yang seorang lagi menjadi konselor. Pada saat bermain peran ini, ada peserta lain yang menjadi observer tentang proses bermain peran tersebut. Kemudian observer diberi kesempatan untuk menyampaikan observasinya selama konseling berlangsung, dan didiskusikan bersama semua peserta. Dan observer diminta untuk membeir penilaian tentang hasil bermain peran tersebut. Dan hasil ini disampaikan secara diskusi.  Kegiatan selama praktek ini dibimbing oleh staf dosen Poltekes Kemenkes Malang. Setelah kegiatan selesai maka peserta diberi post test dalam bentuk kuisioner tertulis. kemudian dibandingkan tingkat pengetahuan pre test dan post test serta penilaian sesama peserta tentang kemampuan dalam melakukan konseling. 
2.3 Keterkaitan

Kegiatan Pengabdian Masyarakat ini melibatkan instansi Poltekes Kemenkes Malang, Karang taruna dan Remaja di Desa Gunung Rejo Kec. Singosari Kab. Malang. Kedua instansi yang terlibat ini mendapat keuntungan secara bersama sama (mutual benefit).

1) Desa Gunung Rejo Kec. Singosari Kab. Malang sebagai tempat pelaksanaan kegiatan akan menyediakan SDM berupa remaja laki-laki dan perempuan yang siap membantu menjadi pendamping semama teman remaja dalam menyelesaikan masalah remaja serta pendampingan pada teman sebaya. Dalam hal ini, Desa Gunung Rejo Kec. Singosari Kab. Malang memperoleh manfaat dalam hal peningkatan SDM, terutama dalam hal pengetahuan tentang konseling dan pendampingan permasalahan remaja.

2) Poltekes Kemenkes Malang melalui Unit Pengabdian Pada Masyarakat berperan menyediakan dana, sehingga mendukung pelaksanaan dharma ketiga dari tri Dharma Perguruan Tinggi yaitu Pengabdian kepada Masyarakat.
2.4 Peserta Sasaran
Peserta yang dijadikan  sasaran  kegiatan  ini  adalah semua Remaja dan Karang Taruna  di Desa Gunung Rejo Kec. Singosari Kab. Malang, yang berusia antara 15 tahun sampai dengan 20 tahun. Keterlibatan mereka dalam kegiatan Pengabdian Masyarakat ini dapat dilihat pada table 2.1
Tabel 2.1 Keterlibatan Peserta Sasaran
	Peserta
	Kegiatan
	Sasaran

	Anggota Karang Taruna dan Remaja di  Desa Gunung Rejo Kec. Singosari Kab. Malang
	· Penyuluhan

· Ceramah dan diskusi tentang dampak pernikahan usia dini terhadap kesehatan reproduksi dan masalah sosial
· Ceramah dan Tanya jawab tentang dampak narkoba terhadap kesehatan reproduksi
· Ceramah, Tanya jawab dan diskusi tentang program aliansi pita putih Indonesia
· Ceramah, diskusi dan Tanya jawab tentang KIP Konseling
· Praktik KIP Konseling
· Bermain peran dan Diskusi
· Pre test dan Post test
	Meningkatkan pemahaman tentang Aliansi Remaja Pita Putih Indonesia
Meningkatkan pemahaman tentang permasalahan remaja 

Meningkatkan pemahaman dan KIP Koseling pada remaja sebagai teman sebaya


2.5 Rancangan Evaluasi

2.5.1 Prosedur dan Alat Evaluasi

Untuk mengetahui apakah program yang akan dilaksanakan ini berdampak positif atau sejauh mana program ini terlaksana, tentunya dibuat suatu evaluasi yang meliputi :

1)
Dilakukan pre tes mengenai pengetahuan bahaya pernikahan usia dini, pengaruh narkoba terhadap kesehatan reproduksi, percepatan penurunan AKI dan AKB sebagai bentuk kegaitan Aliansi Pita Putih Indonesia. 
2)  Dilakukan pre test pengetahuan tentang KIP Konseling 

3) Dilakukan post tes mengenai pengetahuan bahaya pernikahan usia dini, pengaruh narkoba terhadap kesehatan reproduksi, percepatan penurunan AKI dan AKB sebagai bentuk kegaitan Aliansi Pita Putih Indonesia. 

4) Dilakukan post test pengetahuan tentang KIP Konseling

5) Dilakukan penilaian kemampuan keterampilan KIP Konseling melalui peer review teman sebaya.

6) Praktek KIP Konseling dengan bermain peran antara sesame peserta 
7) Dilakukan  survei  sebulan  setelah  dilakukan  kegiatan  tentang  implementasi program yang telah dilakukan.

Selanjutnya dibandingkan antara skor pre tes dan post tes, sehingga akan 

dapat dilihat keberhasilan program yang dilakukan.

2.5.2 Tehnik Analisis Data dan Kreteria Keberhasilan Program

Data hasil tes baik pre test maupun post tes tentang pemahaman implementasi pengetahuan permasalahan remaja dan praktik KIP Konseling dianalisis dengan standar deviasi dan dianalisis secara deskriptif.

1. Bentuk Kegiatan
Kegiatan Pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan dalam bentuk penyuluhan kemudian dilanjutkan dengan praktik KIP Koseling sesuadah itu evaluasi pasca penyuluhan dan pasca pelatihan KIP Konseling
2. Waktu Kegiatan
Kegiatan dilakukan pada hari Senin 23 April 2018
3. Tempat Kegiatan
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertempat di Balai Desa Gunungrejo kec. Singosari  Kabupaten Malang .  
4. Jumlah Peserta
Jumlah peserta yang hadir dalam penyuluhan ini sebanyak 45 orang termasuk panitia dan perangkat desa Gunungrejo Kec. Singosari Kab. Malang. 
5. Pelaksana
Pelaksana kegiatan  terdiri dari Dosen Jurusan Kebidanan Poltekkes Kemenkes Malang  sebagai berikut:
	No
	Nama Dosen
	NIP

	1
	Dr. Jenny J S Sondakh, M.Clin.Mid.
	195801101993032001

	2
	Ita Yuliani, M.Keb
	82072102


6. Bahan Dan Alat
Untuk Pelaksanaan kegiatan alat dan bahan yang digunakan sebagai berikut:

a. Sarana transportasi pelaksana.

b. Spanduk.
c. Ruangan tertutup. 
d. Meja/kursi.
e. LCD
f. Laptop
g. Kuisioner
h. Alat tulis
7. Sasaran

Peserta pada kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah: 
a. Remaja perempuan

:   20 orang

b. Remaja laki-laki

:   10 orang
c. Panitia 


:  15 orang

Jumlah total : 45 orang
9. Jadwal Pelaksanaan

Jadwal pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah sebagai berikut:
Tabel 1. Jadwal pelaksanaan Pengabmas
	TAHAP
	JENIS KEGIATAN
	WAKTU
	TEMPAT

	I
	1. Penjajagan lahan

2. Pembuatan Proposal
	Pertengahan Februari 2018.
	Desa Gunung Rejo Kec Singosari
Kab. Malang

	II
	Seminar Proposal
	Awal Maret 2018
	Poltekkes Kemenkes Malang

	II
	Observasi awal
	Pertengahan Maret 2018
	Desa Gunung Rejo Kec Singosari
Kab. Malang

	III
	Pelaksanaan Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat
	Awal April s/d Akhir 2018
	Desa Gunung Rejo Kec Singosari
Kab. Malang

	IV
	Pembuatan laporan
	Oktober  2018
	Prodi Kebidanan Malang


Tabel 2. Jadwal Pelaksanaan Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat
	Hari/Tanggal
	Waktu
	Kegiatan
	PJ
	Lama

(hari)

	April 2018
	07.30-15.00
	Sarasehan atau pertemuan untuk musyawarah dengan remaja,  dan perangkat desa
	Tim
	1

	
	07.00-15.00
	Mengidentifikasi permasalahan Perempuan dan Remaja (ke rumah warga)
	Tim
	1

	
	07.00-15.00
	Penyuluhan dan pembentukan Aliansi Pita Putih bagi Remaja 
	Tim
	1

	
	07.00-15.00
	Pelatihan KIP Konseling bagi Remaja di Desa Gunung Rejo Kec. Singosari Kab. Malang.
	Tim
	1

	
	07.00-15.00
	Melakukan Evaluasi hasil pelatihan bagi Remaja di Desa Gunung Rejo Kec. Singosari Kab. Malang.
	Tim
	1

	
	07.00-15.00
	Melakukan Monitoring hasil pelatihan bagi Remaja di Desa Gunung Rejo Kec. Singosari Kab. Malang.
	Tim
	1

	
	07.00-15.00
	Melakukan Advokasi pada pemangku daerah di desa Gunung Rejo Kec. Singosari Kab. Malang

	Tim
	1


12. ANGGARAN
Dalam kegiatan ini anggaran berasal dari Politeknik Kesehatan Kemenkes Malang.

BAB V

HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Hasil Pelaksanaan Kegiatan

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini dilaksanakan dalam bentuk penyuluhan, ceramah dan diskusi terprogram dan dilanjutkan dengan pelatihan KIP Konseling dan praktek pelaksanaan KIP Konseling. 
Tabel 3.1 Rincian Kegiatan Pengabdian Pada Masyarakat

	Pertemuan ke
	Kegiatan

	1
	Pembentukan Aliansi Remaja Pita Putih Indonesia

	2
	Sosialisasi program dan pre test bagi  remaja

	3
	Penyuluhan, Ceramah dan diskusi : Dampak pernikahan dini terhadap kesehatan reproduksi dan sosial

	4
	Penyuluhan, Ceramah dan diskusi : Dampak Narkoba terhadap kesehatan reproduksi bagi remaja 

	5
	Pelatihan, Ceramah dan diskusi : KIP Konseling dan Pendampingan bagi teman sebaya

	6
	Demonstrasi KIP Konseling

	7
	Redemonstrasi KIP Konseling 

	8
	Post Test Pengetahuan dan Praktik KIP Konseling

	9
	Evaluasi hasil pelatihan bagi remaja


Untuk dapat memahami tentang masalah dampak Pernikahan usia dini bagi kesehatan reproduksi dan sosial, dampak narkoba bagi kesehatan reproduksi serta permasalahan kematian ibu dan bayi sebagai wujud kepedualian terhadap percepatan penuruan AKI dan AKB  di Desa Gunung Rejo Kec. Singosari Kab. Malang, Maka dalam hal ini bertindak sebagai peserta pengabdian pada masyarakat adalah remaja perempuan dan remaja pria.  Pada kegiatan ini ada empat orang yang bertugas dalam kegiatan ini yang terdiri dari : Bidan Setiasih Agustin, AMd.Keb., Ita Yuliani, M.Keb, Kepala Desa Gunung Rejo serta Dr. Jenny Sondakh, M.Clin.Mid. Nama-nama tersebut sebagai narasumber dan instruktur serta pembimbing  dalam kegiatan penyuluhan dan diskusi dan juga praktik KIP Konseling. Kegiatan penyuluhan, ceramah dan diskusi berjalan lancar dengan suasana kondusif, para peserta dengan lugasnya berdiskusi sekali kali disertai dengan guyon sehinggga suasana benar benar kondusif. Pada saat pelaksanaan bermain peran tampak peserta dengan serius mealkukan perannya, peserta diberi kasus individu dan wajib memerankan tugasnya sesuai dengan kasus yang diberikan. Terutama juga peserta wajib memahami peneyelesaian masalah yang dihadapi dari masing-masing kasus tersebut. Para seserta yang terdiri dari  remaja, perempuan dan pria dengan permasalahan seputra menyangkut perempuan dan pria. Walaupun berbeda jenis kelamin, namun tidak mengurangi keaktifan dalam bertanya dan diskusi. Untuk meramaikan suasana dan sebagai penghargaan maka pantia menyediakan doorprise bagi setiap penanya. Hal ini membuat semakin meriah suasana dengan canda dan tawa karena ada beberapa pertanyaan yang menyangkut keintiman berpacaran serta pertanyaan tentang istilah-istilah kesehatan yang masih belum familier di telinga peserta. Latar belakang pendidikan yang dimiliki oleh remaja tersebut adalah bervariasi, ada yang tamat  sekolah menengah pertama dan juga tamat sekolah menengah atas dan tidak ada yang tamat sarjana, ada yang sudah bekerja maupun ada yang sedang mecari pekerjaan. Karena ada beberapa karang taruna yang sudah bekerja maka pelatihan atau kegiatan tersebut dilakukan pada sore hari sesudah jam 18.00. Tetapi dari ketiga tamatan tersebut, yang terbanyak adalah tamatan sekolah menengah pertama. Hasil pemberian pre test  kemudian dilanjutkan dengan wawancara dan observasi selama proses bermain peran pada pelatihan KIP Konseling. Hasil test secara umum mengindentifikasikan bahwa pengetahuan awal mengenai Pernikahan dini, Narkoba dan KIP Konseling serta percepatan penuruanan AKI masih relatif kurang. Ada beberapa orang remaja yang menganggap bahwa pernikahan usia dini bukan masalah karena budaya di desa lebih sering menikah diusia 15 tahun, ada remaja pria yang mengatakan bahwa menikah usia dini tidak masalah  karena sudah saling menyukai. Ada remaja pria yang mengatakan bahwa menikah usia dini lebih karena agar cepat mendapat “bowohan” Dari hasil wawancara tertulis terungkap pengetahuan peserta adalah:
Tabel 3.2 Hasil Pre test dan Post test Pembentukan Remaja Aliansi Pita Putih Dan Pelatihan KIP- Konseling di Desa Gunung Rejo Kec. Singosari Kab. Malang, sbb.
	NO
	NAMA
	NILAI PRE TEST
	NILAI POST TEST

	1
	Tanti
	57
	80

	2
	Mahfudo
	60
	80

	3
	Diva

	59
	83

	4
	Thoifa
	60
	84

	5
	Lutfia
	60
	80

	6
	Kristin
	63
	80

	7
	Wati
	70
	85

	8
	Miftacul A
	70
	85

	9
	Rista
	70
	90

	10
	Rina
	65
	87

	11
	Fidia
	70
	90

	12
	Sabrina
	70
	90

	13
	Fira
	80
	95

	14
	Uswatun Roifa
	70
	80

	15
	Kiki Ria Anjar
	70
	90

	16
	Raudhatun Nafisah
	70
	90

	17
	Luluk Nur Aini

	80
	95

	18
	Mardatul Janah
	70
	90

	19
	M Fajar
	70
	88

	20
	M. Rizki Amin
	70
	90

	21
	Ida Elifah
	80
	98

	22
	Laila Fatma
	70
	90

	23
	Agus H
	70
	80

	24
	Aiz
	60
	70

	25
	Ditha
	40
	70

	26
	Atika Sari
	70
	90

	27
	Tanto Supri
	50
	80

	28
	Sulastinah
	70
	80

	29
	Awaliyah
	45
	70

	30
	Sisca Hanani
	46
	76

	31
	Anggara
	50
	90

	32
	Hanafi K
	70
	90

	
	JUMLAH
	2075
	2716

	
	RATA-RATA
	64,8
	84,9


3.2 Pembahasan

Pelatihan KIP Koseling adalah suatu upaya berencana yang dirancang untuk merubah atau melakukan pembaruan pada suatu komunitas atau masyarakat atau  dari kondisi ketidak tahuan menjadi tahu dengan menitik beratkan pada pembinaan potensi dan kemandirian masyarakat. dengan demikian mereka diharapkan mempunyai pengetahuan, kesadaran dan kemampuan penuh dalam menentukan menentukan derajat kesehatan mereka dan mendukung orang lain dalam merubah sikap dan perilaku yang sesuai dengan kaidah atau norma yang ada di masyarakat , dimana provider dari pemerintah dan lembaga non government organization hanya mengambil posisi partisipan, stimulan, dan motivator.

Perubahan sikap tingkah laku untuk mencapai keberdayaan adalah dengan menciptakan iklim atau suasana yang memungkinkan potensinya berkembang, memperkuat potensi yang telah dimiliki,melindungi dan mencegah yang lemah menjadi lemah adalah melalui pendampingan terhadap remaja dan penyuluhan terhadap teman sebaya dalam hal ini adalah remaja
Pendampingan merupakan suatu aktivitas yang dilakukan dan dapat bermakna pembinaan, pengajaran, pengarahan dalam kelompok yang lebih berkonotasi pada menguasai, mengendalikan, dan mengontrol. Kata pendampingan lebih bermakna pada kebersamaan, kesejajaran, samping menyamping, dan karenanya kedudukan antara keduanya (pendamping dan yang didampingi) sederajat, sehingga tidak ada dikotomi antara atasan dan bawahan.  Hal ini membawa implikasi bahwa peran pendamping hanya sebatas pada memberikan alternatif, saran, dan bantuan konsultatif dan tidak pada pengambilan keputusan (BPKB Jawa Timur, 2001). Jadi Pendampingan berarti bantuan dari pihak luar, baik perorangan mau kelompok untuk menambahkan kesadaran dalam rangka pemenuhan kebutuhan dan pemecahan permasalahan kelompok.Pendampingan diupayakan untuk menumbuhkan keberdayaan dan keswadayaan agar masyarakat (perempuan) yang didampingi dapat hidup secara mandiri.
Pendampingan dan memberdayakan remaja adalah cara bagaimana agar keberdayaan atau remaja mampu menguasai kehidupannya.Cara meningkatkan keberdayaan remaja melalui upaya, sebagai berikut: membongkar mitos kaum remaja sebagai kaum yang santai dan tidak peduli pada masyrakat terutama teman sebaya.
Indikator Keberhasilan: Usia remaja merupakan usia yang perlu perhatian dan bimbingan serius, terlebih-lebih di era teknologi tinggi yang kerap menyesatkan kaum remaja yang umumnya masih berstatus pelajar. Maraknya kenakalan remaja seperti seperti seks bebas, narkoba, pesta minuman keras, ngelem bahkan ngomix tiada lain karena lemahnya pengawasan.Sebagai pendidik, Ardiansyah mengaku prihatin dengan kondisi pergaulan remaja di abad modern yang sudah mengambaikan norma-norma dan adat ketimuran. “Orang tua harus memberi perhatian yang lebih kepada anak untuk tidak bergaul dengan lingkungan yang dapat menjerumuskan, orang tua juga bisa melakukan pengawasan sebagai kontrol sosial secara rutin bisa dilakukan dengan bekomunikasi secara langsung agar anak terhindar dari perilaku yang belum selayaknya dilakukan,” kata Wabup Ardiansyah saat bertemu dengan peserta Rapat Koordinasi dan Konsultasi Unit Pelaksana Tugas (UPT) Pendidikan, Pengawas sekolah, Kepala Sekolah dan Guru tingkat SD, SMP, SMA dan SMK Se Kutim, belum lama ini.Ditegaskan Ardiansyah, remaja adalah ujung tombak sebuah negeri karena potensinya yang besar sebagai agen perubahan dalam menentukan kualitas generasi mendatang. Namun, realitasnya, ujar pria yang pernah menjadi guru di Muara Ancalong, sejumlah remaja jutsru terbuai dalam kemasan paham kebebasan seperti memperingati hari kasih sayang yang diformalkan dalam perayaan hari Valentine Day.Maraknya kasus pidana yang melibatkan remaja bahkan ada anak-anak usia SD, ia mengingatkan semua pihak untuk peduli dan peka dengan keadaan lingkungan. Maraknya kasus pidana seperti pencurian, jambret bahkan a susila yang dilakukan remaja termasuk pelajar SLTA tiada lain karena pembiaran oleh masyarakat. “Kalau ada anak usia sekolah beli alkohol atau obat batuk dalam jumlah banyak seharusnya jangan dilayani, tapi kenyataannya tidak sehingga penyimpangan prilaku di kalangan remaja semakin merajelela,” beber Ardiansyah seraya berharap kalangan pendidik untuk selalu berkomunikasi dengan orang tua dari anak bermasalah.(SK-09)
Fase remaja merupakan fase yang sangat rentan dan perlu dijaga dengan baik. Pada fase ini salah satu hal yang penting adalah menjaga kesehatan reproduksi. Tingkat pernikahan usia muda di desa Sinabun cukup tinggi. Fakta lainnya adalah ditemukannya kasus Hal ini bertautan dengan berbagai macam faktor seperti pengetahuan mengenai kesehatan reproduksi yang kurang, tingkat pendidikan yang rendah, sosial ekonomi yang rendah, dan kurangnya fasilitas yang menunjang aktivitas remaja secara positif di luar sekolah. Masalah yang diintervensi pada program ini adalah kurangnya pengetahuan remaja mengenai kesehatan reproduksi. Metode yang dipakai adalah pelatihan serta pendampingan remaja teman sebaya yang peduli kesehatan reproduksi. Beberapa media yang diberikan antara lain booklet dan CD berisi materi kesehatan reproduksi. Karya utama program ini adalah pelatihan dan pendampingan. Kekurangan yang dihadapi dalam program ini adalah beberapa peserta kurang aktif terutama dari remaja berusia lebih muda. Pelatihan dan pendampingan yang diberikan terbukti meningkatkan pengetahuan remaja mengenai kesehatan reproduksi serta kemampuannya dalam konseling mengenai kesehatan reproduksi bagi teman sebayanya. Kegiatan ini memberikan dampak yaitu meningkatnya wawasan dan pemahaman remaja mengenai kesehatan reprdduksi sehingga mereka dapat menjaga kesehatan reproduksinya dengan lebih baik. Kesehatan reproduksi yang dijaga dengan baik ini secaa tidak langsung meningkatkan taraf ekonomi dan sosialnya karena dengan kesehatan reproduksi yang baik memungkinkan individu dapat lebih merencanakan masa depannya menjadi lebih baik.

Masa Remaja adalah masa-masa dimana seorang anak banyak mengalami perubahan baik fisi maupun non fisi dalam kehidupan mereka.

Dalam masa ini pula banyak orang tua yang khawatir dengan perkembangan anak mereka. Tentu perlu pendekatan komunikasi yang intens dengan anak remaja Anda agar perkembangan fisik dan non fisik mereka terarah dengan baik.

Kebanyakan ibu bapa sering merasakan diri mereka lebih tahu segalanya sehingga menyebabkan berlaku beberapa perkara seperti:

 • Lebih banyak bicara daripada mendengar

 • Merasa tahu lebih banyak daripada anak

 • Cenderung memberi arahan dan nasihat

 • Tidak berusaha untuk mendengar dulu apa yang sebenarnya terjadi dan yang dialami oleh anak

 • Tidak memberi kesempatan agar anak mengemukakan pendapat

 • Tidak dapat menerima dan memahaminya masalah yang dialami oleh anak

 • Cepat berputus asa dan marah kerana tidak dapat mengawal tingkah laku remaja

Kebanyakan ibu bapa merasakan mereka sudah menjalankan tanggungjawab dan memberikan perhatian yang sewajarnya tetapi bagi remaja itu masih belum cukup, Oleh itu, sebagai ibu bapa mereka perlu mengetahui cara berkomunikasi dengan remaja, berikut tips cara berkomunikasi dengan remaja, antaranya ialah :

Luangkan waktu bersama  :    Pada usia seperti ini, anak remaja biasanya lebih suka menghabiskan waktu dengan teman mereka ketimbang bersama orang tua, tapi sebagai orang tua, Anda perlu meluangkan waktu dengan anak Anda, misalnya pergi nonton, makan malam bersama, kegiatan seperti ini dimaksudkan agar dengan meluangkan waktu bersama dan menjadi pendengar yang setia supaya remaja ingin menyampaikan masalah mereka kepada kita.

Memahami perasaan remaja :  Masalah dalam berkomunikasi dengan remaja sering terjadi disebabkan ibu bapa kurang memahami perasaan anak. Untuk mendapat komunikasi yang lebih efektif, ibu bapa perlu meningkatkan kemampuannya dan mencoba menerima dan memahami perasaan remaja bila mereka menghadapi sesuatu situasi sama sedih, gembira, marah, sakit hati dan lain-lain.

Bersabar :  Seringkali di usia seperti ini, remaja punya masalah dan bingung membuat keputusan. Pada saat anak Anda membuat satu kesalahan, jangan langsung marah. Tapi biarkan mereka memberi penjelasan kepada Anda, dan coba bantu untuk memecahkan masalah tersebut. Dengan demikian, mereka akan selalu datang pada Anda untuk meminta nasihat.

Beri mereka privasi  atau keleluasaan pribadi :  Terkadang orang tua sangat gemar memata-matai anak mereka, mendengarkan percakapan anak saat menerima telepon. Remaja adalah dewasa muda yang butuh privasi. Jika anak-anak tahu orang tua memata-matai mereka, mereka akan merasa tidak dipercaya oleh orang tua namun begitu orang tua juga harus menetapkan batasan-batasan untuk mengawasi anak-anak remaja mereka.

Demikian beberapa cara berkomunikasi dengan anak remaja, semoga bermanfaat terutama bagi anda yang mempunyai anak yang telah memasuki usia remaja atau puber.

  Masa Remaja adalah masa-masa dimana seorang anak banyak mengalami perubahan baik fisi maupun non fisi dalam kehidupan mereka.

Dalam masa ini pula banyak orang tua yang khawatir dengan perkembangan anak mereka. Tentu perlu pendekatan komunikasi yang intens dengan anak remaja Anda agar perkembangan fisik dan non fisik mereka terarah dengan baik.

Kebanyakan ibu bapa sering merasakan diri mereka lebih tahu segalanya sehingga menyebabkan berlaku beberapa perkara seperti:

 • Lebih banyak bicara daripada mendengar

 • Merasa tahu lebih banyak daripada anak

 • Cenderung memberi arahan dan nasihat

 • Tidak berusaha untuk mendengar dulu apa yang sebenarnya terjadi dan yang dialami oleh anak

 • Tidak memberi kesempatan agar anak mengemukakan pendapat

 • Tidak dapat menerima dan memahaminya masalah yang dialami oleh anak

 • Cepat berputus asa dan marah kerana tidak dapat mengawal tingkah laku remaja

Kebanyakan ibu bapa merasakan mereka sudah menjalankan tanggungjawab dan memberikan perhatian yang sewajarnya tetapi bagi remaja itu masih belum cukup, Oleh itu, sebagai ibu bapa mereka perlu mengetahui cara berkomunikasi dengan remaja, berikut tips cara berkomunikasi dengan remaja, antaranya ialah :

Luangkan waktu bersama  :    Pada usia seperti ini, anak remaja biasanya lebih suka menghabiskan waktu dengan teman mereka ketimbang bersama orang tua, tapi sebagai orang tua, Anda perlu meluangkan waktu dengan anak Anda, misalnya pergi nonton, makan malam bersama, kegiatan seperti ini dimaksudkan agar dengan meluangkan waktu bersama dan menjadi pendengar yang setia supaya remaja ingin menyampaikan masalah mereka kepada kita.

Memahami perasaan remaja :  Masalah dalam berkomunikasi dengan remaja sering terjadi disebabkan ibu bapa kurang memahami perasaan anak. Untuk mendapat komunikasi yang lebih efektif, ibu bapa perlu meningkatkan kemampuannya dan mencoba menerima dan memahami perasaan remaja bila mereka menghadapi sesuatu situasi sama sedih, gembira, marah, sakit hati dan lain-lain.

Bersabar :  Seringkali di usia seperti ini, remaja punya masalah dan bingung membuat keputusan. Pada saat anak Anda membuat satu kesalahan, jangan langsung marah. Tapi biarkan mereka memberi penjelasan kepada Anda, dan coba bantu untuk memecahkan masalah tersebut. Dengan demikian, mereka akan selalu datang pada Anda untuk meminta nasihat.

Beri mereka privasi  atau keleluasaan pribadi :  Terkadang orang tua sangat gemar memata-matai anak mereka, mendengarkan percakapan anak saat menerima telepon. Remaja adalah dewasa muda yang butuh privasi. Jika anak-anak tahu orang tua memata-matai mereka, mereka akan merasa tidak dipercaya oleh orang tua namun begitu orang tua juga harus menetapkan batasan-batasan untuk mengawasi anak-anak remaja mereka.

Demikian beberapa cara berkomunikasi dengan anak remaja, semoga bermanfaat terutama bagi anda yang mempunyai anak yang telah memasuki usia remaja atau puber.

Banyak persoalan masalah dalam masa remaja,  Hal Ini dituntut untuk menghadapi   menyelesaikan dengan cepat tepat,benar dan baik .  masalah  muncul dari masyarakat terutama dari kelompok remaja, maka kita sebagai konselor harus mampu mengerti memahami dan menguasi tehnik konseling/konselor untuk menghadapi remaja dan masalahnya sehingga dapat membantu untuk menyelesaikan masalah yang sedang di hadapinya dengan kesukaan dan kebaikan remaja.Kita sebagai konselor sangat sulit dalam menghadapi masalah remaja karena masa remaja adalah masa yang egoisnya tinggi, jadi prinsip dan strategi dalam hal ini sangat penting untuk di pahami pelajari 
dalam konseling remaja tidak mengenal hukum tetapi yang di pakai adalah pembinaan arahan dan motivasi semangat buat remaja. 
Bimbingan Konseling remaja:  konseling remaja ini harus lebih peka dan mengerti memahami secara sosiologi/psikologi remaja. Masa remaja ini masih rasa malu dan sangat menjaga perasaan dan harga diri sulit untuk terbuka menceritakan apa adanya, banyak masalah yang di tutup tutupi. Bimbingan konseling remaja harus lebih pro aktip kita sebagai konselor mlakukan mendekatan mencari menggali informasi masalah yang ada. Tehnik menggali informasi masalah remaja sangat komplek dan perlu dukungan strategi  Merupakan hal yang amat penting, karena dapat membantu klien keluar dari berbagai pilihan dan alternative masalah . Konseling yang baik membuat klien puas (satisfied). Juga membantunya dalam menyelesaikan masalah  Lalu, apa yang dibutuhkan dalam konseling yang baik? 
KONSELING  didesain untuk menolong klien memahami dan menjelaskan pandangan mereka terhadap kehidupan dan membantu mencapai tujuan penentuan diri mereka melalui pilihan yang telah diinformasikan dengan baik serta bermakna bagi mereka dan melalui pemecahan masalah emosional atau karakter interpersonal. 
 ROBINSON, 1986
Konseling adalah semua bentuk hubungan antara dua orang, dimana seseorang yaitu klien dibantu untuk lebih mampu menyesuaikan diri secara efektif terhadap dirinya sendiri dan lingkungannya, hubungan konseling menggunakan wawancara untuk memperoleh dan memberikan berbagai informasi, melatih atau mengajar, meningkatkan kematangan, memberikan bantuan melalui pengambilan keputusan
Bimbingan dan Konseling adalah proses pemberian bantuan yang dilakukan melalui wawancara konseling (face to face) oleh seorang ahli (disebut konselor) kepada individu yang sedang mengalami sesuatu masalah (disebut konseli) yang bermuara pada teratasinya masalah yang dihadapi konseli serta dapat memanfaatkan berbagai potensi yang dimiliki dan sarana yang ada, sehingga individu atau kelompok individu itu dapat memahami dirinya sendiri untuk mencapai perkembangan yang optimal, mandiri serta dapat merencanakan masa depan yang lebih baik untuk mencapai kesejahteraan hidup.
Tujuan diberikannya layanan Bimbingan dan Konseling 
Banyak orang menghadapi berbagai masalah dalam dirinya karena kurang mampunya menghadapi realitas. Proses konseling dapat membantu seseorang untuk memperoleh suatu pengalam yang sedemikian rupa sehingga mereka memiliki suatu pemahaman yang lebih baik tentang realitas dan mampu menghadapinya secara efektif.
Agar Mampu memecahkan masalah secara wajar dan objektif.  bimbingan secara keseluruhan yang berkenaan dengan pengentasan masalah dan fasilitasi perkembangan remaja.
Pria dan wanita secara anatomis fisiologis berbeda, balita anak remaja tua dan latar belakang pendidikan sosial budaya ekonomi sangat mempengaruhi perbedaan di segi karaker sifat dan emosionalnya. Seorang konselor motivator harus mampu memahami hal tersebut pada saat menghadapi seseorang di dalam forum pertemuan. 

Dalam berbicara pun seorang Pembina pembimbing harus mempunyai lebih baik sopan lembut tidak menyinggung perasaan seseorang yang sedang di hadapi nya maka perlu pemahaman karakter agar sebagai konselor bisa mengarahkan memberikan jalan keluar tanpa seseorang merasa di suruh. Ini merupakan tantangan pada diri konselor

Seorang konselor harus bersikap menunjukan ramah tamah agar seseorang tidak merasa di cuekin, di acuhkan tetapi seseorang merasa di hargai di perhatikan 

Seorang pembimbing harus mampu memberikan nasehat yang rasional 
KONSELING KONSELOR 
Di dalam proses konseling, konselor adalah orang yang amat bermakna bagi seorang konseling. Konselor menerima apa adanya dan bersedia dengan sepenuh hati membantu mengatasi masalahnya sekalipun dalam situasi yang kritis. Keadaan seperti itulah yang menjadi alasan konseling menempatkan peran konselor pada posisi yang amat strategis dalam upaya “menyelamatkan”  dari keadaan yang tidak menguntungkan baik untuk jangka pendek maupun jangka panjang
 konselor adalah pihak yang amat menentukan bagi keberhasilan proses konseling.: Konselor harus memiliki pribadi yang baik ramah bisa menjaga rahasia pribadi orang lain
.Konselor adalah pribadi yang penuh pengertian dan mampu mendorong orang lain tumbuh percaya diri dan bisa melakukan keputusan atas dasar berbagai pertimbangan, seperti: Konselor harus  ;Empati (Empaty); Rasa Hormat (Respect); Keaslian (genuiness).
Konkret (Concreteness); Konfrontasi (Confrontation); Membuka Diri (Self Disclosure)
Kesanggupan (Potency); Kesiapan (Immediacy); Aktualisasi Diri (Self Actualization)
Sebagai konselor selalu menghadapi klien yang emosi; Sakit Hati (Hurt); Takut (Fear); Marah (Anger); Rasa Bersalah
MOTIVASI DALAM KONSELING
Salah satu aspek dalam konseling adalah motivasi yaitu memberikan dorongan kepada klien agar mampu melaksanakan prilaku dalam upaya memecahkan masalahnya secara efektif dan produktif.dan menumbuhkan semangat dalam mengambil keputusan yang benar berdasarkan berbagai pertimbangan
KOMUNIKASI DALAM KONSELING
komunikasi antara dua pihak yaitu konselor dan klien. Untuk dapat melaksanakan komunikasi dialogis dengan baik, diperlukan penguasaan materi masalah yang akan dikomunikasikan dalam proses konseling. Disamping itu diperlukan pula penguasaan berbagai keterampilan berkomunikasi secara efektif.seperti bahasa yang mudah di mengerti klien, 
Konselor. Harus memiliki: Perilaku Attending;Empati Refleksi Eksplorasi Eksplorasi; perasaan; Eksplorasi pikiran; Eksplorasi pengalaman Pertanyaan Terbuka (Opened Question); Pertanyaan Tertutup (Closed Question); Menangkap Pesan (Paraphrasing)
Pengertian Perilaku Attending:

Perilaku attending disebut juga perilaku menghampiri klien yang mencakup komponen kontak mata, bahasa tubuh, dan bahasa lisan. Perilaku attending yang baik dapat :

Meningkatkan harga diri klien; Menciptakan suasana yang aman; Mempermudah ekspresi perasaan klien dengan bebas.
Proses kegiatan Tahapan konseling
                 Memberi respons positif: pujian dan dukungan misalnya: waah sudah mandi yaa cantik/ganteng rapi sekali .. Untuk tahap awal ikuti   untuk mengambil keputusan yang diinginkan  Bila salah langkah secara pelan pelan di jelaskan dengan terperinci dengan dasar dasar konkrit. Menjelaskan hal-hal yang berkaitan dengan apa yang ingin diketahui klien. Memberi Dukungan  Contoh :
Sudah menjalani yaa tapi Saya beri gambaran/ pertimbangkan dari berbagai aspek 

Mendengarkan dengan penuh perhatian 

Mendengarkan dengan usaha untuk memahami sudut pandang orang yang bicara 

Mendengarkan dengan usaha memahami perasaan ;Terima klien apa adanya, hargai klien sebagai individu yang berbeda dari individu lainnya 

Dengarkan apa yang dikatakan klien dan juga bagaimana ia mengatakan hal itu. Perhatikan intonasi suara, pemilihan kata, ekspresi wajah dan gerakan-gerakan tubuh 

Tempatkan diri pada posisi klien selama mendengarkan agar klien tetap focus 

Beri waktu pada klien untuk berpikir, bertanya dan berbicara, sesuaikan dengan kecepatan klien Dengarkan klien dengan seksama, jangan berpikir apa yang akan anda katakan selanjutnya Lakukan pengulangan/refleksikan apa yang anda dengar, sehingga baik anda maupun klien anda tahu bahwa anda telah paham Duduk menghadap klien dengan nyaman, hindari gerakan yang mengganggu, tatap dan perhatikan klien ketika berbicara 

Tunjukkan tanda perhatian verbal (hmm, yaa, lalu, terus, oh, begitu) dan non verbal (sesekali mengangguk). Hindari emosi, perdebatan
Tujuan pendampingan adalah pemberdayaan atau penguatan (empowerment). Pemberdayaan berarti mengembangkan kekuatan atau kemampuan (daya), potensi, sumber daya masyarakat (perempuan) agar mampu membela dirinya sendiri.Hal yang paling inti dalam pemberdayaan adalah peningkatan kesadaran (consciousness). Masyrakat (perempuan) yang sadar adalah masyrakat (perempuan) yang memahami hak dan tanggung jawabnya secara politik, ekonomi, dan budaya, sehingga sanggup membela dirinya dan menentang ketidakadilan yang terjadi pada dirinya.

Peran pendamping kepada kelompok masyarakat (perempuan) perlu didampingi karena mereka merasa tidak mampu mengatasi permasalahan secara sendirian dan pendamping adalah mendampingi kelompok.Dikatakan mendampingi karena yang melakukan kegiatan pemecahan masalah itu bukan pendamping.Pendamping hanya berperan untuk memfasilitasi bagaimana memecahkan masalah secara bersama-sama dengan masayarakat, mulai dari tahap mengidentifikasi permasalahan, mencari alternatif pemecahan masalah, sampai pada implementasinya.Dalam upaya pemecahan masalah, peran pendamping hanya sebatas pada memberikan alternatif-alternatif yang dapat diimplementasikan.Dan kelompok pendampingan dapat memilih alternatif mana yang sesuai untuk diambil.Pendamping perannya hanya sebatas memberikan pencerahan berfikir berdasarkan hubungan sebab akibat yang logis, artinya kelompok pendampingan disadarkan bahwa setiap alternatif yang diambil senantiasa ada konsekuensinya. Diharapkan konsekuensi tersebut bersifat positif terhadap kelompoknya. Dalam rangka pendampingan ini, hubungan yang dibangun oleh pendamping adalah hubungan konsultatif dan partisipatif.  Dengan adanya hubungan itu, maka peran yang dapat dimainkan oleh pendamping dalam melaksanakan fungsi pendampingan 

Ada pun penyuluhan merupakan jenis khusus pendidikan pemecahan masalah (problem solving) yang berorientasi pada tindakan, yang mengajarkan sesuatu,mendemontrasikan, dan memotivasi, tapi tidak melakukan pengaturan(regulating) dan juga tidak melaksanakan program yang non edukatif.penyuluhan sebagai suatu usaha pendidikan non-formal yang dimaksud untuk mengajak orang sadar dan mau melaksanakan ide-ide baru.
Hal-hal yang disampaikan dalam Penyuluhan adalah dalam melakukan penyuluhan, faktor penyampaian materi yang dalam penyuluhan adalah   penting. Karena itu penyuluhan menuntut dipersiapkannya lebih dahulu suatu desain, yang secara terperinci dan spesifik menggambarkan hal-hal pokok berikut : Masalah yang dihadapi, Siapa yang akan dijadikan sasaran penyuluhan, apa tujuan (objectives) yang hendak dicapai dari setiap kegiatan penyuluhan, pendekatan yang dipakai, Pengembangan pesan,  Metoda/saluran yang digunakan, Sistem evaluasi.
Hasil kegiatan berupa penyuluhan, ceramah, diskusi dan praktik tentang pengabdian masyarakat di Desa Gunung Rejo Kec. Singosari Kab. Malang ini, menunjukkan bahwa pengetahuan peserta dan pemberian atau praktik Konseling mengalami peningkatan yang cukup signifikan setelah diberikan ceramah oleh narasumber yang mumpuni dalam bidangnya, sehingga pada kegiatan tersebut terjadi diskusi yang yang sangat menarik. Peningkatan pengetahuan tentang masalah pernikahan usia dini dan penggunaan narkoba serta percepatan penuruan AKI dan AKB menjadi semakin bertambah atau meningkat setelah diberikan ceramah dan dilanjutkan dengan diskusi. Sebagai indikator yang digunakan sebagai tolok ukur meningkatnya pengetahuan dan pemahaman peserta adalah telah mampu dalam mendeskripsikan pengetahuan yang diberikan serta praktik yang dilaksanakan 

Kemampuan para peserta dalam memahami pengetahuan yang diberikan pada pengabdian masyarakat ini menjadi lebih meningkat setelah diberikan penyuluhan dan ceramah serta praktik . Hal ini terlihat dari kemampuan para peserta dalam menjawab setiap butir  soal post test yang diberikan. Hasil yang dicapai pada post tes menunjukkan adanya peningkatan pencapaian skor dalam menjawab soal. Pada awal pelatihan ada seorang peserta yang mendapatkan nilai 40 karena hanya mampu menjawab bebrapa pertanyaan tetapi saat post tes dilakukan peserta tersebut telah dapat menjawab lebih baik dan memiliki skor 80. Secara umum dapat dikatakan bahwa jika dibandingkan antara nilai rata rata pre test dan post tes maka ada peningkatan sebesar 64,8  hal ini dapat dihitung dengan jalan membandingkan antara nilai rata rata pre tes sebesar  dan hasil post tesr sebesar 84,9.

Persentase kenaikan hasil test yang relatif besar (21 %) ini disebabkan karena secara umum, tingkat pengetahuan dari peserta pengabdian masyarakat di desa Gunung Rejo Kec. Singosari Kab. Malang  adalah tamatan sekolah menengah pertama. Penambahan pengetahuan tidak semuanya diserap dalam waktu singkat, perlu pemberian pengetahuan ulang lagi agar pengetahuan tersebut dapat meningkat secara maksimal. Tetapi para peserta dengan tekun mendengarkan apa yang diuraikan oleh narasumber dan mencatat hal hal yang mereka belum pahami.

Disamping itu, respon yang sangat positif terhadap kegiatan ini juga diberikan oleh peserta yang tergolong usia masih muda. Ini terlihat dari pertanyaan yang peserta utarakan saat diskusi. Beberapa contoh pertanyaan yang mereka lontarkan adalah mengapa kematian ibu dan bayi masih tinggi di Indonesia dan masih banyak pertanyaan pertanyaan lain sekitar masalah bagaimana menghadapi teman yang menggunakan narkoba karena bahaya komplikasi HIV dan AIDS. Pertanyaan pertanyaan ini mengindikasikan bahwa semua peserta memahami apa yang diberikan oleh narasumber mengenai topic masalah yang ada di desa Gunung Rejo Kec. Singosari. Hal ini merupakan umpan balik positif yang merupakan pengetahuan tambahan untuk bekal bahwa masyarakat desa Gunung Rejo menginginkan remaja dan anak-anak hidup sehat dengan berkualitas dan bermanfaat.

Dari sebanyak 32 orang peserta pengabmas remaja, setelah dilakukan evaluasi maka sebanyak 85% atau sebanyak 27 peserta remaja bersedia menjadi pendamping teman sebaya untuk membantu menyelesaikan masalah temannya di desa Gunungrejo kec. Singosari kab. Malang.
Hasil yang sangat bermanfaat didapatkan pada pengabdian masyarakat ini adalah sebanyak  27 orang (85%) bersedia untuk  menjadi pendamping teman sebaya remaja di desa Gunung Rejo Kab. Malang melalui KIP -Konseling yang telah dilatihkan.
BAB VI

RENCANA TAHAPAN BERIKUTNYA

Rencana tahapan berikutnya adalah pengabdian masyarakat didesa Gunung Rejo Kec. Singosari Kab. Malang  sesuai permintaan Remaja dalam bentuk :

”Pelatihan Pertolongan Pertama Pada Kegawatdaruratan Bencana” 
BAB VII

KESIMPULAN DAN SARAN

3.1
KESIMPULAN:

Demikian laporan ini dibuat dalam rangka pelaksanaan salah satu butir Tri Darma Perguruan Tinggi yaitu Pengabdian kepada masyarakat Jurusan Kebidanan Politeknik Kesehatan Kemenkes Malang. Semoga dapat bermanfaat bagi Institusi pendidikan, Kementerian Kesehatan maupun bagi masyarakat.

4.1 Simpulan

Beberapa hal yang dapat disimpulkan dari hasil kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat, sebagai berikut.

1. Pemahaman dan pengetahuan remaja sebagai peserta pelatihan di Desa Gunung Rejo Kec. Singosari Kab. Malang dapat meningkat melalui penyuluhan, ceramah, diskusi dan praktik serta pelatihan
2. Mayoritas 85% Para Remaja di Desa Gunung Rejo Kec. Singosari Kab. Malang bersedia untuk menjadi pendamping teman sebaya 

3. Para Remaja di Desa Gunung Rejo Kec. Singosari Kab. Malang bersedia untuk mengimplementasikan pelatihan KIP-Konseling pada teman sebaya 
4.2 Saran

Hal yang dapat disarankan dari hasil kegiatan ini sebagai berikut:

1) Masih perlu pendampingan bagi Remaja yang telah bersedia menjadi pendamping teman sebaya agar program ini berhasil
2) Perlu pendirian posyandu Remaja sehingga setiap remaja dapat berkumpul bersama untuk peningkatan pengetahuan mereka baik segi dari pengetahuan kesehatan maupun pengetahuan sosial serta permasalahan remaja untuk dapat terlibat dalam kegiatan desa. 
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Lampiran 1
JADWAL KEGIATAN PENGABDIAN MASYARAKAT

	Kegiatan
	Bulan ke-
	Tempat

	
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9
	10
	11
	12
	

	1
	Penyusunan Proposal
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	Poltekkes Malang

	2
	Presentasi Proposal
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	3
	Revisi Proposal
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	4
	Perijinan
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	Pemda

	5
	Penjajagan / pendekatan kepada Pemerintah Desa Gunungrejo
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	Desa Gunungrejo Kec Singosari

	6
	Mengidentifikasi peserta pengabmas
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	7
	Pelaksanaan Pengabmas
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	8
	Evaluasi pasca Pengabmas
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	9
	Laporan tahap I
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	Poltekkes Malang

	10
	Pendampingan Remaja yang berminat ikut Pelatihan
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	Desa Gunungrejo Kec Singosari

	11
	Evaluasi Akhir
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	12
	Laporan Akhir
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	Poltekkes Malang

	13
	Presentasi Hasil
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	14
	Revisi Akhir
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	15
	Publikasi
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	


Lampiran 2
RINCIAN JADWAL KEGIATAN (LOG BOOK)

	HARI, TANGGAL, PUKUL
	KEGIATAN
	PELAKSANA
	PENANGGUNG JAWAB

	Senin, 16 Januari 2018
09.00-14.00 WIB
	Penjajagan Lahan
	Jenny Sondakh, M.Clin.Mid
	Tim

	Rabu, 25 Januari 2018
08.00-16.00 WIB
	Koordinasi dengan Puskesmas
	Jenny Sondakh, M.Clin.Mid
	Tim

	Jumat, 3 Maret 2018
13.00-16.00 WIB
	Koordinasi dengan Desa
	Jenny Sondakh, M.Clin.Mid
	Tim

	Senin, 20 Maret 2018
10.00-14.00 WIB
	Koordinasi dengan Bidan Desa
	Jenny Sondakh, M.Clin.Mid
	Tim

	Rabu, 22 Maret 2018
08.00-12.00 WIB
	Pengurusan Perizinan
	Jenny Sondakh, M.Clin.Mid
	Tim

	Kamis, 29 Maret 2018
11.00-13.00 WIB
	Koordinasi dengan Perangkat Desa
	Jenny Sondakh, M.Clin.Mid
	Tim

	Senin, 9 April 2018
09.00-15.00 WIB
	Pembentukan Panitia
	Jenny Sondakh, M.Clin.Mid
	Tim

	Minggu, 18 April 2018
08.00-13.00 WIB
	Koordinasi Persiapan Pelaksanaan Pengabdian Masyarakat
	Jenny Sondakh, M.Clin.Mid
	Tim

	Minggu, 22 April 2018
09.00-15.00 WIB
	Persiapan Pelaksanaan Pengabdian Masyarakat (H-1)
	Jenny Sondakh, M.Clin.Mid
	Tim

	Senin, 23 April 2018
13.00-18.00 WIB
	Pelaksanaan Kegiatan Pengabdian Masyarakat
	Jenny Sondakh, M.Clin.Mid
	Tim

	Jumat, 27 April 2018
09.00-13.00 WIB
	Evaluasi
	Jenny Sondakh, M.Clin.Mid
	Tim

	Senin, 30 April 2018
10.00-12.00 WIB
	Pembubaran Panitia dan Rencana Tindak Lanjut dan Advokasi
	Jenny Sondakh, M.Clin.Mid
	Tim


Lampiran 3
Foto-foto Pengabdian pada Masyarakat di Desa Gunungrejo Kecamatan Singosari Kabupaten Malang Tanggal 09 Oktober 2018.
PEMECAHAN MASALAH





	Meningkatkan pengetahuan tentang pemberdayaan remaja





	Meningkatkan pengetahuan tentang dampak pernikahan usia dini bagi kesehatan reproduksi


Mengajak para remaja terlibat dalam posyandu dan terlibat dalam komunitas peduli remaja


Meningkatkan pengetahuan tentang dampak narkoba pada Kes Pro


Meningkatkan pengetahuan dampak narkoba terhadap Kes Pro


Mengajak remaja untuk membentuk komunitas remaja peduli percepatan penurunan AKI dan AKB serta bersedia menjadi pendamping teman sebaya





PERMASALAHAN


a). Remaja belum terlibat atau memahami peran serta dalam pemberdayaan remaja dan perempuan 


b).	Remaja belum memhami dampak pernikahan usia dini bagi kesehatan reproduksi  


c).	Remaja dan ibu-ibu di Desa Gunung Rejo belum memahami program Aliansi Pita Putih Indonesia


d). Remaja di Desa Gunung Rejo belum memahami bahaya penggunaan obat aditif atau narkoba terhadap kesehatan reproduksi dan dampak sosial yang trejadi


e).	Remaja belum memahami dan mau terlibat didalam pendampingan teman sebaya atau teman sesama remaja.


f)  Remaja belum terlibat dalam pendampingan teman sebaya dalam pemecahan masalah Kesehatan Reproduksi dan permasalahan remaja





ALTERNATIF PEMECAHAN MASALAH


	Meningkatkan pemahaman peserta terhadap dampak pernikahan usia dini, bahaya narkoba terhadap Kes Pro, pemberdayaan perempuan melalui ceramah, Tanya jawab dan diskusi


Pembentukan Aliansi Remaja Pita Putih Indonesia





METODE KEGIATAN





	Ceramah tentang pemberdayaan perempuan





	Ceramah tentang dampak pernikahan usia dini bagi kesehatan reproduksi


Mengajak para remaja terlibat dalam posyandu dan terlibat dalam komunitas peduli remaja


Ceramah tentang dampak narkoba pada Kes Pro


Ceramah tentanf pengetahuan dampak narkoba terhadap Kes Pro


Mengajak remaja untuk membentuk komunitas remaja peduli percepatan penurunan AKI dan AKB serta bersedia menjadi pendamping teman sebaya


Pelatihan KIP Konseling tentang Kes Pro pada remaja


Pre Test dan Post Test








vi

